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ABSTRAK 

Guru merupakan komponen terpenting dalam pendidikan di sekolah. Guru 

Pendidikan Agama Islam terlibat dalam meningkatkan suasana religius di 

lingkungan sekolah sebagai upaya dalam mencerminkan sekolah yang 

menanamkan nilai-nilai keagamaan. Sebagaimana di masa sekarang terjadi krisis 

moral untuk itu hal-hal negatif perlu dihindari dan munculnya berbagai tuntutan 

terhadap sekolah terutama dalam hal efektifitas dan efisiensi sebagai pembinaan 

perilaku peserta didik disekolah maupun dimasyarakat. Oleh karena itu,guru 

pendidikan agama islam berupaya memperbaiki akhlak peserta didik disekolah 

dengan meningkatkan suasana religius sehingga peserta didik berperilaku sesuai 

dengan nilai-nilai ajaran islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif atau 

disebut jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu data-data yang ada berupa kata-

kata bukan berupa angka atau data statistik. Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Data analisis melalui reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan 

teknik triangulasi. Informan dalam penelitian ini ditentukan melalui purposive 

sampling sedangkan objek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah,peserta 

didik,staf dan guru di lingkungan SMK Analis Kesehatan Trijaya Bandar 

Lampung.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk upaya guru PAI dalam 

meningkatkan suasana religius di SMK Analis Kesehatan Trijaya Bandar 

Lampung yaitu menanamkan nilai-nilai agama islam melalui 

keteladanan,memberikan motivasi,dan membangun kerjasama dengan 

masyarakat. Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam meningkatkan 

suasana religius disekolah yaitu tidak adanya tempat wudhu khusus 

perempuan,tempat ibadah kurang memadai,karakteristik bawaan peserta didik 

masing-masing,serta perlunya kesadaran diri sedangkan yang menjadi faktor 

pedukung dalam meningkatkan suasana religius disekolah yaitu kedisiplinan 

seluruh staf dan guru di lingkungan sekolah,adanya peran serta alumni,dan 

dukungan dari pihak yayasan.   

Kata Kunci: Upaya Guru Pendidikan Agama Islam,Suasana Religius 
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ABSTRACK 

Teachers are the most important component of education in schools. 

islamis religious education teachers are involved in improving the religious 

atmosphere in the school environment as an effort to reflect schools that instill 

religious values. As at present there is a moral crisis,for this reason negative 

things need to be avoided and the emergence of various demands on schools, 

especially in terms of effectiveness and efficiency as coaching the behavior of 

students at school and in society. Therefore, Islamic religious education teachers 

seek to improve the morals of students at school by increasing the religious 

atmosphere so that students behave in accordance with islamic values. 

This research is a qualitative research that is descriptive in nature or is 

called a type of descriptive qualitative research,that is the data is in the form of 

words,not in the form of numbers or statistical data. Data collection techniques 

through observation,interviews,and documentation. Data analysis through data 

reduction,data presentation, and drawing conclusions. Test the validity of the 

data using triangulation tehniques. The informants in this study were determined 

through purposive sampling while the objects in this study were school 

principals,students,staff and teachers in the Trijaya Health Analyst Vocational  

School Bandar Lampung. 

The results of the study show that the form of the PAI teacher’s effortsin 

improving the religious atmosphere at Trijaya Health Analyst Vocational School 

Bandar Lampung is instilling islamic religious values through example providing 

motivation and building cooperation with the community. As for the inhibiting 

factors in improving the religious atmosphere at school, namely the absence of 

special ablution places for women, inadequate places of worship, students 

bringing prayer equipment and the koran from their respective home, and the 

need for self-awareness while the supporting factors in improving the religious 

atmosphere in schools, namely the discipline of all staff and teachers in the school 

environment, the participation of alumni and support from the foundation. 

Keywords: Islamic Religious Education Teachers Effort,Religious Atmosphere 
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MOTTO 

 

                    

                         

 

Artinya:“Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat 

kepadamu) mengutus kepadamu seorang Rasul (Muhammad) 

diantara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan 

mensucikan kamu serta mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur’an) 

dan Hikmah (Sunah), serta mengajarkan kepada kamu apa yang 

belum kamu ketahui.” (Al-Baqarah 2/151)
1
 

  

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta:.Sygma Ekamedia 

Arkan Rabita,2019 ), h .13. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan gambaran dari pokok persoalan yang akan menjadi 

pembahasan dalam suatu karya ilmiah. Judul akan memberikan arahan yang 

konkrit serta relevansi antara jalur pemikiran awal hingga pembahasan 

akhir. Agar tidak terdapat penafsiran yang berbeda dikalangan pembaca, 

maka diperlukan suatu penjelasan dengan memberi arti istilah yang 

terkandung dalam skripsi ini. 

Istilah ini memerlukan penjelasan dari judul “UPAYA GURU 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN 

SUASANA RELIGIUS DI SMK ANALIS KESEHATAN TRIJAYA 

BANDAR LAMPUNG”. Adapun uraian istilah yang terdapat dalam judul 

skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia,upaya adalah sebuah 

usaha,ikhtiar,atau tindakan yang digunakan untuk mencapai suatu 

tujuan,memecahkan persoalan,mencari jalan keluar dan sebagainya.
1
 

Menurut Zakiah Daradjat, guru adalah seseorang yang memiliki 

kemampuan dan pengalaman yang dapat memudahkan dalam 

melaksanakan perannya dalam membimbing siswanya, ia harus 

sanggup menilai diri sendiri tanpa berlebih-lebihan, sanggup 

berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain, selain itu perlu 

diperhatikan pula bahwa ia memiliki kemampuan dan kelemahan.
2
 

Sedangkan pengertian Pendidikan Agama Islam adalah 

bimbingan yang diberikan seseorang agar ia berkembang secara 

maksimal sesuai dengan ajaran Islam. Pendidikan agama islam  disebut 

juga sebagai suatu usaha guna membina dan mengasuh para peserta 

didik agar senantiasa dapat memahami kandungan yang ada dalam 

ajaran agama islam secara menyeluruh, mengahayati makna tujuan 

yang pada akhirnya dapat mengamalkan ajaran agama islam melalui 

                                                             
1 Departemen pendidikan nasional,Kamus Besar Bahasa  Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka,2020), 

1250. 
2 Daradjat, Zakiah. Ilmu Pendidikan Islam ( Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 146. 
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kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang sudah direncanakan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
3
  Jadi, Guru Pendidikan 

Agama Islam adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk 

melaksanakan tugasnya membimbing peserta didik untuk 

mengembangkan fitrah keagamaan sehingga peserta didik lebih mampu 

memahami, menghayati serta mengamalkan ajaran-ajaran Islam. 

2. Suasana Religius 

Suasana religi atau suasana keagamaan berarti mencerminkan 

sekolah yang mempunyai nilai-nilai kehidupan keagamaan. Dalam 

konteks pendidikan di sekolah berarti peningkatan suasana atau iklim 

keagamaan yang dampaknya ialah berkembangnya suatu pandangan 

hidup yang bernafaskan atau dijiwai oleh ajaran- ajaran dan nilai-nilai 

agama, yang di wujudkan dengan sikap hidup dan keterampilan hidup 

oleh para warga sekolah dalam kehidupan mereka sehari-hari.
4
 

3. SMK Analis Kesehatan Trijaya Bandar Lampung 

Sekolah Menengah Kejuruan yang berlokasi di Jln.Tulang 

Bawang, Enggal. Bandar Lampung ini berfokus pada bidang analis  

kesehatan,mempunyai program keahlian: Asisten Teknologi 

Laboratorium Medik. Lembaga pendidikan ini dibawah kepengurusan 

yayasan pendidikan Ahcmad Rifa’i.  

B. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya dalam diri manusia terdapat kebutuhan spiritual yang 

tidak terbatas pada mereka yang beragama saja, tetapi juga bagi mereka yang 

sekuler sekalipun. Sudah menjadi insting bagi setiap individu untuk memiliki 

kecenderungan beragama dan menuhankan sesuatu yang dianggapnya 

mempunyai kekuatan lebih dibanding dirinya.
5
 Mereka akan mengekspresikan 

rasa beragamanya dengan cara menyembah Tuhan mereka, sebagai bentuk 

                                                             
3 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 

(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2015), 130. 

4 Muji Misasih,Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Suasana 

Keagamaan Di SMA Al-Azhar Bandar Lampung (Skripsi Mahasiswi PAI FTK UIN Raden Intan 

Lampung:2018), 4. 

5
 Abdurrahim, Gaya Pengambilan Keputusan dalam Pembuatan Peraturan Daerah 

 Ditinjau dari Self Efficacy dan Pemaknaan Nilai-nilai Religiusitas (Yogyakarta: Tesis Program 

Pasca Sarjana,2019), 15. 
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ritual keagamaanya. Orang yang taat beragama sering disebut sebagai orang 

yang religius. 

Toulles seorang ahli psikologi mengatakan salah satu faktor yang 

membentuk religiusitas seseorang adalah faktor sosial yang meliputi semua 

pengaruh sosial dalam sikap keagamaan, seperti pendidikan, tekanan 

lingkungan, tradisi sosial dan pengajaran dari orang tua.
6
 

Lembaga pendidikan formal yang dipercaya masyarakat sebagai wadah 

untuk membentuk manusia yang berwawasan luas dan berpendidikan adalah 

sekolah. Menurut Wahyu Sumidjo bahwa “sekolah adalah lembaga yang 

bersifat kompleks dan unik. Bersifat kompleks karena sekolah sebagaimana 

organisasi di dalamnya terdapat berbagai dimensi yang satu dengan yang lain 

saling berkaitan dan saling menentukan. Sedangkan sifat unik, menunjukan 

sekolah sebagai organisasi memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki 

organisasi lain. Ciri-ciri yang menempatkan sekolah memiliki karakter 

tersendiri dimana terjadi proses belajar mengajar tempat terselenggaranya 

kehidupan umat manusia.
7
  

Oleh karena itu,pendidikan merupakan hak dan kewajiban bagi setiap 

individu untuk memanfaatkan semua potensi yang dimilikinya. Sangat wajar 

apabila pendidikan memiliki posisi penting dalam setiap kehidupan 

manusia. Dalam ajaran Islam juga  mengutamakan tentang keimanan dan 

ilmu pengetahuan, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-

Qur’an surat Al-Mujadalah ayat 11: 

                        

                         

                  

                                                             
6 Thouless, R. H., Pengantar Psikologi Agama, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2015), 

80. 
7
 Wahyu Sumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah : Tujuan Teoritik dan Permasalahanya 

(Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2017), 81. 
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. (QS Al-Mujadalah:11).
8
 

 

Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa Allah memerintahkan 

hambanya untuk menuntut ilmu, itu artinya pendidikan menduduki posisi 

yang sangat penting. Demikian pula dengan pendidikan agama juga sangat 

penting, karena merupakan kebutuhan setiap individu terutama dalam hal 

ibadah dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan sekolah merupakan salah satu faktor pembentuk 

religiusitas seseorang. Pendidikan di sekolah terutama pendidikan agama 

mempunyai peranan yang sangat besar di dalam membentuk religiusitas 

seseorang. Pengalaman dan pengamalan agama yang diperoleh (pernah 

dilakukan) di sekolah mempunyai dampak yang cukup besar dalam praktik 

keagamaan seseorang dalam kehidupan sehari-hari. 

Dewasa ini muncul berbagai tuntutan terhadap sekolah terutama 

dalam hal efektifitas dan efisiensi dalam pembinaan religiusitas perilaku 

siswa di sekolah (pembinaan agama). Kenyataan bahwa saat ini sekolah-

sekolah belum berhasil mendidik para pemuda-pemudi dengan pendidikan 

Islam yang sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini terbukti dengan 

masih adanya sebagian pelajar yang makan dan merokok pada siang hari 

bulan Ramadhan tanpa merasa malu. Diantara pelajar putri masih ada yang 

memakai pakaian setengah telanjang dan berdandan berlebihan 

dilingkungan sekolah.
9
 

Dalam berbagai forum seminar muncul kritik ; konsep pendidikan 

telah tereduksi menjadi pengajaran, dan pengajaran lalu menyempit 

menjadi kegiatan di kelas. Sementara yang berlangsung di kelas tidak lebih 

dari kegiatan guru mengajar siswa dengan target kurikulum dan bagaimana 

upaya mengejar lulus ujian nasional. 

Pendidikan kita saat ini banyak mengalami kelemahan, khususnya 

pendidikan agama islam, pernyataan ini ditegaskan oleh mantan Menteri 

                                                             
8 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya (Depok: CV. Rabita, 

t.t.), 543. 

9
 Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : 

Rineka Cipta, 2014), 26. 
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Agama RI. Muhammad Maftuh Basyuni, pendidikan agama yang 

berlangsung saat ini cenderung lebih mengedepankan aspek kognitif 

(pemikiran) dari pada aspek afektif (rasa) dan psikomotorik.
10

 

Sedangkan menurut Komarudin Hidayat (dalam Fuaduddin dan Cik 

Hasan Bisri), pendidikan agama lebih berorientasi pada belajar agama, 

sebagai hasilnya banyak orang mengetahui nilai-nilai agama, tetapi 

perilakunya tidak relevan dengan nilai-nilai agama yang diketahuinya.
11

 

Dari kutipan di atas menggambarkan bahwa proses pendidikan saat ini 

kurang memberikan tekanan pada pembentukan karakter atau watak, tetapi 

lebih pada hafalan materi serta pemahaman kognitif. Kemudian proses 

pembelajaran hanya bersifat pembelajaran di kelas, kurang merealisasikan 

nilai-nilai agama di lingkungan sekolah. 

Keberhasilan suatu pendidikan disekolah banyak ditentukan oleh 

adanya kasih sayang antara guru dan anak didik. Hubungan ini membuat anak 

didik merasa tentram  sehingga tidak merasa takut pada gurunya. Di sekolah 

figur guru merupakan pribadi kunci. Gurulah panutan utama bagi anak didik. 

Semua sikap dan perilaku guru akan dilihat, didengar, dan ditiru anak didik.
12

  

Suatu hal yang sangat penting dan harus dilakukan oleh guru sedini 

mungkin pada permulaan anak sekolah adalah menanamkan dan 

menumbuhkan dasar pendidikan moral, sosial, susila, etika dan agama dalam 

setiap pribadi anak didik. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 UU No 20 Tahun 2003 tentang 

Tujuan Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa : “Tujuan Pendidikan 

Nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
13

  

Kemudian jika kita melihat tujuan pendidikan agama islam di sekolah 

juga memiliki tujuan sebagai berikut : 

a. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, 

serta pengamalan peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi 

                                                             
10 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung : PT. 

Remaja Rosda Karya, 2019), 66. 
11 Fuaduddin dan Cik Hasan Bisri, Wawasan Tentang Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : 

Logos Wacana Ilmu, 2019), 28. 
12 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta : Rineka Cipta, 2014),. 105. 

11 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung : 

Citra Umbara, 20013), 7. 
13

 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Bandung : Citra Umbara, 20013),  7. 
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manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaanya 

kepada Allah SWT. 

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia 

yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, 

jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleran (tasamuh) menjaga keharmonisan 

secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam 

komunitas sekolah.
14

 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut diserahkan oleh 

maisng-masing sekolah. Jadi,sekolah berkewajiban mengatur dan membentuk 

siswanya agar menjadi orang yang tertuang didalam tujuan undang-undang 

tersebut. Salah satu upaya guru sebagai figur utama didalam lembaga sekolah, 

untuk membentuk peserta didik beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia adalah dengan meningkatkan suasana 

keagamaan di sekolah. Dengan dibiasakan maka peserta didik akan terus 

mengamalkanya dengan baik disekolah maupun di luar sekolah.  

Dalam realita yang ada, khususnya sekolah umum banyak kita 

temukan bahwa pengelolaan atau penciptaan suasana keagamaan disekolah 

masih jauh dari apa yang diharapkan. Pemahaman tentang pembelajaran 

agama islam dipahami secara parsial, hanya dilihat dari aspek luar dan 

simbolnya saja.  

Keberagamaan atau religiusitas dapat diwujudkan dalam berbagai segi 

kehidupan manusia, aktifitas beragama tidak hanya ketika seseorang 

melaksanakan perilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika melakukan 

aktifitas lain yang didorong kekuatan supranatural. Bukan hanya berkaitan 

dengan aktifitas yang tampak dan dapat dilihat dengan mata tetapi juga 

aktifitas yang tidak tampak dan terjadi pada hati seseorang. Karena itu 

religiusitas seseorang akan meliputi beberapa macam sisi dan dimensi.
15

 

Kemudian dapat diwujudkan kedalam tiga bagian yaitu sebagai berikut : 

a. Fisik, yaitu pengelolaan nilai-nilia religius dalam wujud sarana dan 

prasarana, dimana hal tersebut merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting untuk diberdayakan di masyarakat. 

                                                             
14 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, Mengurai Benang Kusut Pendidikan Islam, 

(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 20016), 102. 

 
15

 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2015),  

297. 
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b. Kegiatan, yaitu pengelolaan kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah yang 

meliputi tentang pelaksanaan ibadah (sholat berjama’ah), proses belajar 

mengajar (seminar, diskusi, pengajaran, training khusus, dan 

sebagainya). 

c. Sikap serta prilaku, yaitu pengelolaan aktualisasi yang lebih dalam 

maknanya yang diwujudkan dalam sikap dan prilaku seperti salam, 

sapaan, kunjungan, santunan, dan penampilan.
16

 

Untuk mewujudkan dan menjalankan hal-hal diatas diperlukan 

penciptaan suasana keagamaan atau suasana religius di sekolah maupun 

diluar sekolah. hal ini dilakukan karena nilai-nilai keimanan yang melekat 

pada diri peserta didik kadang- kadang bisa terkikis oleh budaya-budaya 

negatif yang berkembang di sekitarnya. Untuk itu perlu dilakukan suatu 

upaya yang dapat menumbuhkan peserta didik berprilaku religius di sekolah, 

sehingga peserta didik terbiasa untuk hal tersebut.  

Dalam proses pendidikan, pendidik memiliki peran kunci dalam 

menentukan kualitas pembelajaran. Yakni menunjukan cara mendapatkan 

pengetahuan (cognitif), sikap dan nilai (afektif), dan keterampilan 

(psikomotor). Dengan kata lain tugas dan peran pendidik yang utama 

terletak pada aspek pembelajaran. Pembelajaran merupakan alat untuk 

mencapai tujuan pendidikan.  

Singkatnya, dapat dikatakan bahwa kualitas pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh pendidiknya.
17

Seorang guru dalam kehidupan sehari-

harinya selalu dijadikan sebagai figur yang selalalu digugu dan ditiru oleh 

anak didiknya. 
 

Dalam membina pendidikan agama di sekolah yang sangat berperan 

adalah guru, terutama guru pendidikan agama islam. Dalam menjalankan 

peranya, guru pendidikan agama islam perlu membina akhlak peserta didik, 

dengan menghidupkan suasana keagamaan. Selain itu pula karena fungsi 

pendidikan keagamaan untuk mempersiapkan peserta didik menjadi anggota 

masyarakat yang mengenal dan mengamalkan nilai-nilai keagamaan.
18

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa guru pendidikan 

agama Islam di sekolah mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

                                                             
16 Fuaduddin dan Cik Hasan Basri, Dinamika Pemikiran Islam Di Perguruan Tinggi, 

wacana Tentang Pendidikan Agama Islam (Bandung : Logos Wacana Lima, 2021), 2. 
17 A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Malang : UIN Malang Press, 

20018), 67. 
18 Heru Juabdin Sada, Pendidik Dalam Perspektif Al-Qur’an, Al-Tadzkiyah :Jurnal 

Pendidikan Islam,6,  no.95 (2015). 
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proses Pendidikan Agama Islam untuk menanamkan sikap keagamaan pada 

diri peserta didik. Karena bisa diibaratkan peserta didik adalah sebuah 

pondasi bangunan, Guru PAI sebagai kontraktor dan jiwa keagamaan peserta 

didik sebagai bangunanya, bagaimana upaya-upaya kontraktor dengan 

pendekatan-pendekatan, metode-metode dan teknik-teknik dalam 

membangun sebuah bangunan yang kokoh di atas berbagai pondasi yang 

berbeda-beda seperti halnya peserta didik di sekolah yang memiliki 

keragaman latar belakang.  

SMK Analis Kesehatan Trijaya Bandar Lampung adalah sekolah 

Menengah Kejuruan. Sekolah yang memiliki visi, “Membentuk Tenaga 

Pranata Analis Kesehatan Berstandar Nasional Yang 

Bertakwa,Tanggap,Tangguh,Handal,Profesional,Disiplin, Daya Kritik, 

Informatif,dan Inovatif” ini memiliki banyak prestasi dan menjadi salah satu 

sekolah berkualitas di Bandar Lampung, dilihat dari banyaknya peminat 

yang mendaftarkan diri untuk masuk ke sekolah tersebut.  

Sebagai sekolah umum yang memiliki masyarakat sekolah yang lebih 

heterogen tentu memililki banyak perbedaan dengan Madrasah dalam 

program- program keagamaan, namun dengan ditunjang dengan sarana dan 

prasarana yang memadai, SMK Analis Kesehatan Trijaya Bandar Lampung 

memiliki keinginan yang kuat untuk mencetak lulusan-lulusan yang tidak 

hanya mapan dalam intelektual nya akan tetapi juga mapan dalam aspek 

emosional serta berperangai islami.  

Berdasarkan realitas di atas, penulis memiliki ketertarikan untuk 

meneliti bagaimana upaya guru pendidikan agama islam dalam 

meningkatkan suasana keagamaan di sekolah sebagai upaya untuk mencetak 

peserta didik yang beriman, bertaqwa, berakhlaqul karimah dan unggul 

dalam bidang akademik maupun non akademik. Serta berperan aktif dalam 

wawasan global.  

Atas dasar pemikiran tersebut, untuk mengetahui lebih jauh kondisi 

sekolah serta upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

suasana keagamaan. Maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut dalam 

sebuah penelitian skripsi dengan judul : “Upaya Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Meningkatkan Suasana Religius di SMK Analis Kesehatan 

Trijaya Bandar Lampung”. 
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C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Untuk memudahkan langkah dalam pembahasan maka diperlukan 

penetapan area spesifik yang akan diteliti agar tidak meluasnya 

pembahasan yang menimbulkan kekeliruan. Dalam hal ini peneliti 

membatasi masalah dengan menentukan Fokus Penelitian pada 

“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

Suasana Religius di SMK Analis Kesehatan Trijaya Bandar 

Lampung.”  

 

2. Adapun Sub Fokus Penelitian ini adalah “Faktor yang Mendukung 

dan Faktor yang Menghambat dalam Meningkatkan Suasana 

Religius di SMK Analis Kesehatan Trijaya Bandar Lampung .” 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan, 

maka dapat dikemukakan permasalahannya sebagai berikut: “Bagaimana 

Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Suasana 

Religius di SMK Analis Kesehatan Trijaya Bandar Lampung ?” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang terdapat diatas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk “Mengetahui Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Meningkatkan Suasana Religius di SMK Analis Kesehatan Trijaya 

Bandar Lampung.” 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, maka 

diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoriti maupun praktis . 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai informasi, masukan, wawasan baru, dan referensi bagi para 

akademisi untuk kepentingan keilmuan yang berkaitan dengan upaya guru 

pendidikan agama islam dalam meningkatkan suasana religius di sekolah. 

         2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi pihak sekolah dan guru 
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Untuk memotivasi pejabat sekolah dan guru agar dapat 

mempertimbangkan diadakannya kebijakan pelaksanaan kegiatan religious 

seperti shalat dhuha secara wajib bagi kelas yang mendapatkan jam 

pelajaran PAI di waktu dhuha atau bagi seluruh kelas dengan pembagian 

jam tertentu agar kegiatan pembelajaran di sekolah dan kebijakan yang 

diterapkan dapat berjalan beriringan secara efektif dan efisien. 

b. Bagi siswa 

Untuk dapat menambah wawasan siswa, memotivasi mereka agar                   

semangat menjalankan ibadah, memberikan ruang kepada mereka untuk 

melaksanakannya di sekolah, serta membiasakan diri melaksanakannya. 

c. Bagi peneliti 

Untuk menambah pengetahuan peneliti dan dapat dijadikan 

pedoman peneliti ketika terjun di dunia pendidikan agar turut berpartisipasi 

dalam pembiasaan kegiatan religius kepada peserta didik. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yang akan penulis 

teliti adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Jentoro, Ngadri Yusro, Eka Yanuarti, 

Asri Karolina, dan Deriwanto tahun 2020 dalam JOEAI (Journal of 

Education and Instruction) dengan judul “Peran Guru PAI dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Islam Wasatiyah Siswa”. Persamaan 

dengan penelitian saya ialah sama-sama membahas mengenai peran 

guru PAI terhadap siswa. Letak perbedaannya yaitu ruang lingkup 

permasalahan dalam penelitian ini ialah mengenai peningkatan 

kedisiplinan ibadah sholat dhuha siswa sedangkan penelitian yang 

saya lakukan berfokus pada penanaman nilai-nilai keagamaan. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah guru PAI berperan dalam 

menanamkan nilai keagamaan Islam sebagai 

motivator,administrator,dan evaluator yang juga dipengaruhi oleh 

peran orangtua dan pemanfaatan informasi yang berkembang pesat 

dikalangan siswa.
19

 

                                                             
19 Jentoro et al., “Peran Guru PAI Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Islam Wasatiyah 

Siswa,” JOEAI (Journal of  Educational and Instruction) 3, no. 1 (2020). 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Zida Haniyyah tahun 2021 dalam 

IRSYADUNA: Jurnal Studi Kemahasiswaan dengan judul “Peran 

Guru PAI dalam Pembentukan Karakter Islami Siswa di SMPN 03 

Jombang”.Persamaan dengan penelitian saya ialah sama-sama 

membahas mengenai peran guru PAI terhadap siswa. Letak 

perbedaannya yaitu ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini 

ialah mengenai pembentukan karakter islami siswa sedangkan 

penelitian yang saya lakukan berfokus pada meningkatkan suasana 

keagamaan disekolah. Adapun hasil dari penelitian ini adalah guru 

PAI berperan dalam pembentukan karakter islami siswa di SMPN 03 

Jombang sebagai pembimbing, pendidik, motivator, dan evaluator. 

Dalam prosesnya guru PAI juga menggunakan beberapa metode 

yaitu metode pembiasaan, keteladanan, kisah, dan ceramah.
20

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muslihun, M. Sarbini, dan Ali 

Maulida tahun 2019 dalam Al-Hidayah: Jurnal Pendidikan Islam 

dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi 

Pekerti dalam Meningkatkan Kedisiplinan Ibadah Shalat Berjamaah 

Siswa di SMP IT Al-Hidayah Bogor TA 2018-2019”. Persamaan 

dengan penelitian saya ialah sama-sama membahas mengenai peran 

guru PAI terhadap siswa dan terhadap peningkatan kedisiplinan 

siswa. Letak perbedaannya yaitu ruang lingkup permasalahan dalam 

penelitian ini ialah mengenai peningkatan kedisiplinan siswa dalam 

ibadah shalat berjamaah sedangkan penelitian yang saya lakukan 

berfokus pada meningkatkan suasana keagamaan siswa dalam 

kegiatan religius disekolah. Adapun hasil dari penelitian ini adalah 

guru PAI berperan sangat baik dalam meningkatkan kedisiplinan 

ibadah shalat berjamaah siswa di SMP IT Al-Hidayah Bogor TA 

2018-2019. Mereka bertujuan membiasakan kedisiplinan ibadah 

shalat berjamaah kepada para siswa dengan metode mengajak, 

memotivasi, dan membuat peraturan tata tertib lalu guru 

mengadakan evaluasi.
21

 

4.  Penelitian yang dilakukan oleh Adrian Yudabangsa tahun 2020 

dalam Attractive: Innovative Education Journal dengan judul 

“Pengembangan Kesadaran Keberagamaan dan Pembentukan 

                                                             
20 Zida Haniyyah, “Peran Guru PAI Dalam Pembentukan Karakter Islami Siswa Di 

SMPN 3 Jombang,” IRSYADUNA: Jurnal Studi Kemahasiswaan 1, no.1 (2021).  

21 Muslihun et al.,  “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dan Budi Pekerti Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Ibadah Shalat Berjamaah Siswa Di SMP IT Al-Hidayah Bogor TA 

2018-2019‟, Al-Hidayah: Jurnal Pendidikan Islam ,6,  no.95  (2019). 
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Karakter Siswa melalui Pembiasaan Shalat Dhuha”. Persamaan 

dengan penelitian saya ialah sama-sama membahas mengenai 

pelaksanaan kegiatan religius salah satunya pelaksanaan shalat 

dhuha siswa. Letak perbedaannya yaitu ruang lingkup permasalahan 

dalam penelitian ini ialah mengenai pengembangan kesadaran 

keberagamaan dan pembentukan karakter siswa sedangkan 

penelitian yang saya lakukan berfokus pada upaya guru dalam 

meningkatkan suasana keagamaan dengan pelaksanaan ibadah shalat 

dhuha siswa. Adapun hasil dari penelitian ini adalah siswa memiliki 

perubahan pada kesadaran keberagamaan dengan terus 

melaksanakan ibadah di jam istirahat walaupun absen sudah tidak 

diberlakukan.
22

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Suci Sapitri tahun 2020 dalam 

Jarhim: Jurnal Pendidikan Islam Indonesia dengan judul “Hubungan 

Pembiasaan Shalat Dhuha dengan Akhlak Siswa Sekolah Menengah 

Atas”.Persamaan dengan penelitian saya ialah sama-sama membahas 

mengenai pelaksanaan kegiatan keagamaan dengan menerapkan 

shalat dhuha siswa. Letak perbedaannya yaitu ruang lingkup 

permasalahan dalam penelitian ini mencari hubungan antara 

pembiasaan shalat dhuha dengan akhlak siswa,sedangkan penelitian 

yang saya lakukan berfokus pada upaya guru PAI meningkatkan 

suasana religius dalam bentuk kegiatan keagamaan yaitu 

pelaksanaan ibadah shalat dhuha siswa dll. Adapun hasil dari 

penelitian ini adalah pembiasaan shalat dhuha memiliki hubungan 

dengan akhlak siswa SMA Negeri 2 Kota Bogor. Semakin tinggi 

pembiasaan shalat dhuha maka semakin baik pula akhlak siswa.
23

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perbedaan secara 

keseluruhan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu terletak 

pada peningkatan suasana religious pada peserta didik. Dalam penelitian ini 

hal tersebut menjadi variabel bebas. Lalu berdasarkan adanya letak perbedaan 

pada setiap penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 

yang saat ini dilakukan peneliti merupakan suatu penelitian terbaru, yaitu 

mengenai upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan suasana 

relgius pada peserta didik di SMK Analis Kesehatan Trijaya Lampung.  

                                                             
22 Adrian Yudabangsa, “Pengembangan Kesadaran Keberagamaan Dan Pembentukan Karakter 

Siswa Melalui Pembiasaan Shalat Dhuha,” Attractive: Innnovative Education Journal 2, no. 1 (2020). 

23 Sapitri, „Hubungan Pembiasaan Shalat Dhuha Dengan Akhlak Siswa Sekolah Menengah 

Atas,‟JARHIM: Jurnal Pendidikan Islam 1, no.3 (2020). 
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H. Metode Penelitian 

Dalam rangka untuk memahami dan memudahkan pembahasan 

masalah yang telah dirumuskan dan untuk mencapai tujuan penelitian ini, 

maka perlu ada penggunaan metode penelitian yang sesuai dalam mengolah 

data dan menyimpulkan data yang ada. Metode penelitian pada dasarnya 

adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seorang peneliti untuk mancapai 

tujuan dengan metode tertentu, berhati-hati dan sistematik dalam menghadapi 

masalah tertentu.
24

 Penelitian merupakan suatu penyelidikan yang 

terorganisasi, atau penyelidikan yang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta 

untuk menentukan sesuatu.
25

 Berdasarkan dari hal tersebut, maka dalam 

melakukan penelitian perlu memperhatikan kaidah penelitian dan penelitian 

ini menggunakan metode penelitian sebagai berikut. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian deskriptif kualitatif lapangan (field research). Metode 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui dan mendeskripsikan upaya guru 

PAI dalam meningkatkan suasan religious pada peserta didik di SMK Analis 

Kesehatan Trijaya Bandar Lampung. Penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
26

 Secara filosofis 

penelitian kualitatif merujuk pada fenomenologi. Dalam paham fenomenologi 

sebagaimana diungkapkan oleh Husserl, bahwa kita harus kembali kepada 

benda-benda itu sendiri, objek-objek harus diberikan kesempatan untuk 

berbicara melalui deskripsi fenomenologis guna mencari hakikat gejala-gejala. 

Dari sudut epistemologi, dalam pandangan fenomenologis, subjek dan objek 

tidak dapat dipisahkan dan aktif bersama dalam memahami berbagai gejala.
27

  

Penelitian lapangan (field research) digunakan oleh peneliti ketika data 

yang dibutuhkan hanya tersedia di lapangan. Jenis penelitian kualitatif 

lapangan mengharuskan peneliti mengamati dan berpartisipasi secara langsung 

di lokasi penelitian karena data utama terletak di lapangan.
28

 Sesuai dengan 

                                                             
24 Sudaryono, Metodologi Penelitian. (Depok: Rajawali Pers, 2018), h. 69. 
25 Fausiah Nurlan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Parepare: Pilar Nusantara, 2019).h. 2. 
26

Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan (Bandung: 

PT Refika Aditama, 2018), 181 

27 Ibid., h 182-183. 
28 Sugiarti, Eggy F Andalas, and Arif Setiawan, Desain Penelitian Kualitatif Sastra 

(Universitas Muhammadiyah Malang, 2020), 39.  
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hal tersebut, dalam penelitian ini peneliti terlebih dahulu mengamati murid 

yang melaksanakan ibadah shalat dhuha karena itu dapat membantu peneliti 

dalam memahami fenomena yang menjadi fokus utama dalam permasalahan 

penelitian. Setelah itu barulah peneliti mengamati sosok yang berperan 

dibaliknya yang merupakan fokus utama dalam penelitian yaitu guru PAI.  

Penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian 

dengan metode untuk menggambarkan suatu hasil penelitian. Sesuai dengan 

namanya, penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk memberikan deskripsi, 

penjelasan, juga validasi mengenai fenomena yang tengah diteliti.
29

 

2. Tempat Penelitian 

Adapun lokasi penelitian adalah lingkungan yang ada di sekolah SMK 

Analis Kesehatan Trijaya Bandar Lampung, beralamat di Jl.Tulang Bawang, 

Enggal, Bandar Lampung. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan 

penelitian atau lebih tepat dimaknai sebagai seseorang atau sesuatu yang 

mengenainya ingin diperoleh keterangan. Sementara Muhammad Idrus 

mendefinisikan subjek penelitian sebagai individu, benda, atau organisme 

yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data 

penelitian. Suharsimi Arikunto mendefinisikan subjek penelitian sebagai 

benda hal atau orang yang menjadi tempat data di mana variabel penelitian 

melekat dan yang dipermasalahkan.
30

 Untuk menentukan subjek penelitian 

(informan), peneliti kualitatif harus memiliki kriteria tertentu yang dapat 

memperkuat alasan pemilihan seseorang untuk menjadi subjek 

penelitiannya.
31

 

Hal inilah yang menjadi sebab dalam penelitian kualitatif sering 

digunakan teknik purposive sampling sebagai cara untuk menentukan subjek 

penelitiannya. Purposive sampling merupakan teknik penentuan subjek 

penelitian dengan pertimbangan tertentu. Misalnya, orang tersebut yang 

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai 

penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi 

                                                             
29 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), 7 

30
 Mila Sari et al., Metodologi Penelitian, ed. Ari Yanto (Padang: PT Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), 104 
31 Ibid., h 105. 
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sosial yang diteliti.
32

 Menurut Margono, pemilihan sekelompok subjek dalam 

purposive sampling didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang 

mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah 

diketahui sebelumnya. Dengan kata lain unit sampel yang dihubungi 

disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan 

tujuan penelitian. Misalnya,dilakukan penelitian tentang disiplin pegawai, 

maka sampel yang dipilih adalah orang yang ahli dalam bidang kepegawaian 

saja.
33

 Purposive sampling termasuk ke dalam nonprobability sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel (penentuan informan) yang tidak memberikan 

peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel.
34

  

Berdasarkan uraian di atas, maka yang akan dijadikan sebagai subjek 

penelitian (informan) dalam penelitian ini adalah: Kepala Sekolah,Wakil 

Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan,Guru Pendidikan Agama Islam (PAI),dan 

Peserta Didik SMK Analis Kesehatan Trijaya Bandar Lampung. Kepala 

sekolah dan wakil kepala sekolah urusan kesiswaan dijadikan sebagai 

informan tambahan dalam penelitian ini. Subjek penelitian tersebut sebagian 

didatangi untuk diwawancarai dan sebagian yang lain didatangi untuk 

diobservasi secara langsung. Hal ini dimaksudkan untuk penyesuaian 

informasi/data antara yang diperoleh melalui wawancara dan yang diperoleh 

melalui observasi menggunakan teknik triangulasi. 

 

4. Sumber Data 

Data dalam penelitian kualitatif adalah data deskriptif yang umumnya 

berbentuk katakata, gambar-gambar, atau rekaman. Kriteria data dalam 

penelitian kualitatif adalah data yang pasti. Data yang pasti adalah data yang 

sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data sekedar yang terlihat, 

terucap, tetapi data yang mengandung makna dibalik yang terlihat dan terucap 

tersebut. Sel data orang yang menangis harus dipastikan bahwa orang tersebut 

menangis karena sedih atau justru karena bahagia. Pengumpulan data tidak 

dipandu oleh teori, tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat 

penelitian di lapangan. Oleh karena itu, analisis data dalam penelitian 

                                                             
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 218-219. 

33 Dani Nur Saputra et al., Buku Ajar Metodelogi Penelitian (tt.p: CV Feniks Muda 

Sejahtera, 2022), 38. 

34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 84 
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kualitatif cenderung bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan 

dan kemudian dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori.
35

 Dalam 

penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen kunci.
36

 

 

a. Data Utama (Primer)  

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

pertama yaitu perilaku yang warga masyarakat melalui penelitian dilapangan. 

Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari hasil interview dengan kepala 

sekolah, waka krikulum, dewan guru PAI,dan para siswa di SMK Analis 

Kesehatan Trijaya Bandar Lampung.
37

 

 

b. Data Tambahan (Sekunder) 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, 

buku-buku, hasil penelitian yang berwujud laporan, buku harian, dan 

sebagainya.
38

 Sumber data sekunder yaitu, sumber data diluar kata-kata dan 

tindakan yakni sumber data tertulis.
39

 Dalam hal ini data yang digali adalah 

dengan melihat data-data dokumen yang ada di SMK Analis Kesehatan 

Trijaya Bandar Lampung. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif dilakukan 

secara sirkuler. Sesuai dengan prosedur tersebut, maka pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan melalui penglihatan, 

pendengaran dan lainnya untuk melihat kejadian secara lansung.
40

 Observasi 

                                                             
35 Ramdhan,  Metode Penelitian, (Jakarta:Rineka Cipta,2019 ), 9. 

36 Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), 8. 

37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 225. 

38
 Ibid.,h 37 

39 Ibid.,h 113. 
40 Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, 209. 
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diperoleh berdasarkan data atau fakta atau kenyataan yang diperoleh. 

Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang strategi guru dalam 

pembelajaran PAI  pada siswa-siswi di SMK Analis Kesehatan Trijaya 

Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan metode observasi non-

partisipan. Dalam observasi nonpartisipan peneliti tidak terlibat dan hanya 

sebagai pengamat independen. Pengumpulan data dengan observasi non-

partisipan ini tidak akan mendapatkan data yang mendalam dan tidak sampai 

pada tingkat makna. Makna adalah nilai-nilai di balik perilaku yang tampak, 

yang terucapkan, dan yang tertulis.
41

 

 

2. Wawancara (Interview) 

Metode pengumpulan data melalui wawancara dalam penelitian kualitatif 

umumnya dimaksudkan untuk mendalami dan lebih mendalami suatu kejadian 

dan atau kegiatan subjek penelitian. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

wawancara mendalam, baik dalam suatu situasi maupun dalam beberapa 

tahapan pengumpulan data. Wawancara pada dasarnya merupakan percakapan, 

namun percakapan yang bertujuan. Wawancara dapat dipandang sebagai cara 

untuk memahami atau memasuki perspektif orang lain tentang dunia dan 

kehidupan sosial mereka.  

Peneliti perlu mempunyai pemahaman yang tepat mengenai topik yang 

akan digali sesuai dengan fokus penelitian.
42

 Dalam bukunya, Sugiyono 

mengutip konsep wawancara menurut Susan Stainback bahwasanya dengan 

wawancara maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam 

tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena yang 

terjadi, dimana hal ini tidak bisa terungkapkan melalui observasi.
43

  

Jenis wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini ialah 

wawancara terstruktur yaitu wawancara yang pertanyaannya telah disusun 

terlebih dahulu.
44

 Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah urusan kesiswaan, guru-guru PAI, dan peserta didik SMK 

Analis Kesehatan Trijaya Bandar Lampung dengan tujuan memperoleh data 

                                                             
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 146. 
42

Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, 213. 

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 232. 

44 Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, 214. 
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mengenai peran guru PAI sebagai organisator, motivator, dan fasilitator dalam 

meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat dhuha peserta didik. 

 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek 

sendiri atau oleh orang lain tentang subjek tersebut.
45

 Dokumentasi merupakan 

salah satu teknik pengumpul data yang juga penting pada penelitian kualitatif. 

Data yang diperoleh dengan teknik observasi dan wawancara kepada yang 

belum mampu menjelaskan makna fenomena yang terjadi dalam situasi sosial 

tertentu, sehingga dokumentasi sangat diperlukan untuk memperkuat data.
46

 

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penelitian kualitatif untuk mendapatkan hasil penelitian 

agar lebih kredibel/dapat dipercaya. Dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data dengan cara memperoleh informasi dari bermacam-macam 

sumber tertulis atau dokumen yang ada pada subjek/responden atau tempat, di 

mana subjek/responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-

harinya.  

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Bentuk dokumen dapat berupa dokumen pribadi , seperti 

catatan harian, surat pribadi, dan autobiografi dan dokumen resmi berupa surat 

keputusan, memo, surat instruksi, dan surat bukti kegiatan yang dikeluarkan 

oleh instansi tertentu.
47

 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk untuk 

memperkuat data dan memperoleh data tentang gambaran umum SMK Analis 

Kesehatan Trijaya Bandar Lampung meliputi profil, visi dan misi, struktur 

organisasi, data guru dan pegawai, data siswa, daftar ekstrakurikuler, mengenai 

sarana dan prasarana, tata tertib siswa, serta foto pelaksanaan kegiatan 

keagamaan yang dilaksanakan peserta didik di SMK Analis Kesehatan Trijaya 

Bandar Lampung. 

 

 

 

                                                             
45 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis Data Dalam 

Perspektif Kualitatif (Sleman: Deepublish, 2020), 52 

46 Ibid., h.59 
47 Ibid.,h.39 
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6. Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian kualitatif proses penelitian bersifat siklikal dan yang 

digunakan adalah metode berfikir induktif yang bertitik tolak dari konsep 

khusus ke umum. Konseptualisasi, kategorisasi, dan deskripsi dikembangkan 

atas dasar "kejadian" (incidence) yang diperoleh ketika kegiatan lapangan 

berlangsung. Teoritisasi yang memperlihatkan bagaimana hubungan antara 

kategori juga dikembangkan atas dasar data yang diperoleh ketika kegiatan 

lapangan berlangsung.  

 Oleh karena itu, antara kegiatan pengumpulan data dan analisis data 

tidaklahmungkin dapat dipisahkan satu sama lain. Hal ini berarti bahwa ketika 

seorang peneliti melakukan pengumpulan data, maka pada saat itu juga usaha 

melakukan analisis data dilakukan, sehingga dalam prosesnya menunjukkan 

langkah bolak-balik antara analisis dan pengumpulan data.  

 Jika dalam analisis data masih dirasakan terdapat informasi yang kurang 

maka peneliti akan menggali kembali data di lapangan untuk melengkapinya 

sehingga dapat diperoleh suatu analisis yang memberikan keyakinan pada 

kesimpulan yang akan diambil sampai dicapai situasi jenuh (saturated).
48

 

 Menurut Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono 

bahwasanya aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung terus-menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. 

Adapun aktivitas dalam analisis data yaitu: data reduction, data display, dan 

conclusion and verification.
49

 

 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Menurut Sugiyono mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Sehingga data yang telah di reduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah penelitian untuk 

melakukan pengumpulan data.
50

 Dengan demikian data yang telah di 

reduksi akan meberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

                                                             
48

 Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, 217. 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 246. 
50 Ibid., h 247. 
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peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 

bila diperlukan.
51

 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya dalam analisis 

data ini adalah display data atau penyajian data. Menurut Sugiyono 

menyatakan bahwa yang paling sering di gunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

di pahami tersebut.
52

 

c. Conclusion And Verification (Penarikan Kesimpulan DanVerifikasi) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi.
53

 Kesimpulan mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang di rumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 

tidak, karena masalah dan rumusan masalah bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah peneliti berada di lapangan.  

Apabila kesimpulan yang di kembangkan pada tahap awal, di 

dukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang di kembangkan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.
54

 

 

7. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data sangatlah penting dalam penelitian karena pada 

tahap inilah ditentukan kredibilitas data hasil penelitian yang telah 

dilakukan.  

Pada tahapan ini dan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi sumber,waktu,dan teknik untuk menguji keabsahan data 

penelitian. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai 

pengecekan data dari beberapa sumber dengan berbagai cara dan waktu 

yang berbeda.  

                                                             
51 Ibid., h 248. 
52

 Ibid., h 249. 
53 Ibid., h 253 
54 Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan., 219 
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Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, teknik pengumpulan 

data, dan waktu.
55

 Menurut Moleong dikutip oleh Bachtiar bahwasanya 

triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data tersebut.
56

 Adapun penjelasan mengenai teknik 

dalam triangulasi adalah sebagai berikut: 

 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber.
57

 Dalam penelitian ini, untuk mengetahui upaya guru PAI dalam 

meningkatkan suasana religius di SMK Analis Kesehatan Trijaya Bandar 

Lampung. peneliti menguji data yang didapatkan dengan cara 

mewawancarai kepala sekolah, waka kesiswaan, dan juga peserta didik. 

Jadi peneliti tidak hanya berpatokan pada data yang diperoleh dari guru 

PAI saja. 

 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda.
58

 Dalam penelitian ini peneliti tidak hanya mewawancarai guru 

PAI, tetapi juga dengan melakukan observasi secara langsung dan 

dokumentasi. 

 

 

c. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data.
59

 Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan pengecekan data dengan wawancara dan 

observasi pada waktu atau situasi yang berbeda. 

 

                                                             
55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 273. 

56 Bachtiar, Mendesain Penelitian Hukum (Sleman: Deepublish, 2021), 117 
57

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 274 
58 Ibid. h 28 
59 Ibid. h75 
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I. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan dalam penelitian ini, maka perlu 

kiranya penulis menyusun sistematika penulisan dalam skripsi ini,yang akan 

dikemukakan dalam penjelasan menjadi lima bab sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai penegasan judul, 

dilakukan untuk menghindari kesalahan dalam memahami maksud judul, 

maka terlebih dahulu penulis akan memberikan tentang istilah-istilah 

utamanya. Kemudian latar belakang masalah akan menjelaskan tentang 

bagaimana permasalahan tersebut, Fokus dan Sub Fokus, Rumusan 

masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Kajian Penelitian 

Terdahulu yang Relevan, Sistematika Penulisan dan Metode Penelitian. 

BAB II Landasan Teori  

Dalam bab ini penulis menguraikan mengenai Pengertian Guru 

PAI,Syarat Guru PAI,Kompetensi Guru PAI,dan Upaya Guru PAI, Penulis 

juga menguraikan pengertian Suasana Religius,Konsep Menciptakan 

Suasana Religius,Urgensi Menciptakan Suasana Religius,dan Indikator 

Suasana Religius. 

BAB III Gambaran Umum Objek Penelitian 

Dalam bab ini penulis mengemukakan laporan penelitian yang 

menyangkut masalah geografis,keadaan peserta didik, tenaga  pendidik, 

struktur organisasi sekolah dan penyajian data dan fakta lapangan. 

BAB IV Analisis Data 

Dalam bab ini penulis mengemukakan proses analisa data dan temuan 

penelitian yang diperoleh. Dalam rangka menjawab rumusan masalah yang 

sudah tertera di awal bab. 

BAB V Kesimpulan 

Dalam bab ini penulis menyajikan simpulan dari pembahasan skripsi 

ini. Kemudian disertakan rekomendasi dan penutup. Kemudian bagian akhir 

penulis melampirkan Daftar Kepustakaan dan lampiran-lampiran. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dan pembahasan di bab sebelumnya pada hasil 

penelitian maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

Kondisi suasana kagamaan di SMK Analis Kesehatan Trijaya Bandar 

Lampung, yang indikatornya telah penulis batasi. Suasana keagamaan yang 

terjadi di sekolah yaitu sebagai berikut: pelaksanaan sholat Dhuha,sholat 

Dzhuhur dan Ashar berjama’ah, pelaksanaan tadarus Al-Qur’an, berbusana 

muslim, dan membiasakan mengucapkan salam. Ada beberapa upaya yang 

diterapkan guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan suasana 

keagamaan di SMK Analis Kesehatan Trijaya Bandar Lampung, antara 

lain: Menanamkan nilai-nilai agama islam melalui keteladanan, 

memberikan motivasi, dan membangun kerjasama dengan masyarakat. 

Faktor yang mendukung upaya guru PAI dalam meningkatkan suasana 

keagamaan di SMK Analis Kesehatan Trijaya Bandar Lampung, antara 

lain : kedispilinan seluruh staf dan guru di lingkungan sekolah, adanya 

peran serta alumni dan dukungan dari pihak yayasan. Faktor yang 

menghambat upaya guru PAI dalam meningkatkan suasana keagamaan di 

SMK Analis Kesehatan Trijaya Bandar Lampung, Tidak ada tempat wudhu 

khusus perempuan, tempat ibadah kurang memadai, karakteristik bawaan 

siswa masing- masing, serta faktor kebiasaan. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka 

penulis ingin menyampaikan saran sebagai berikut: Kepala sekolah 

sebagai pemimpin tertinggi di sekolah hendaknya dapat mendukung 

kegiatan keagamaan sehingga dapat berlangsung dengan baik. Kepala 

sekolah hendaknya mengadakan evaluasi terhadap program-program yang 

telah ditetapkan sebagai program sekolah. Bila tidak terlaksana hendaknya 

diadakan evaluasi. Guru Pendidikan Agama  Islam  hendaknya lebih 

intensif menjalin kerjasama dengan orang tua/wali murid agar orang tua 

lebih mendukung siswa dalam mengaktualisasikan nilai- nilai ajaran islam 

baik di sekolah maupun di lingkungan. Hendaknya peserta didik mengikuti 

program-program kegiatan keagamaan yang ada di SMK Analis Kesehatan 

Trijaya Bandar Lampung dengan kesungguhan hati dan keikhlasan.  
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